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(Studi Kasus di Kelas X SMA Negeri 1 Sewon Bantul – Yogyakarta) 

 

Siska Inalisa 
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Dosen Pembimbing: Liana Aisyah, S.Si, M.A 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran kimia 

dilihat dari proses pembelajaran, minat dan motivasi, serta prestasi peserta didik 

difabel rungu di sekolah inklusi SMA Negeri 1 Sewon, hambatan pembelajaran 

kimia di sekolah inklusi SMA Negeri 1 Sewon khususnya bagi guru dan peserta didik 

difabel rungu, dan solusi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran 

kimia di sekolah inklusi SMA Negeri 1 Sewon khususnya bagi guru dan peserta didik 

difabel rungu.  

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Sewon Kabupaten Bantul Yogyakarta dengan 

subjek penelitian terdiri dari seorang peserta didik difabel rungu kelas X. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data 

diperoleh dengan melakukan observasi pembelajaran, wawancara dengan beberapa pihak 

terkait, pengisian angket, studi dokumen, dan diskusi kelompok terfokus (Focus Group 

Discussion).  

Berdasarkan hasil penelitian untuk keberhasilan pembelajaran kimia untuk peserta 

didik difabel rungu dapat dilihat dari: (a) proses pembelajaran dengan hasil yang sangat 

baik yaitu kepercayaan dirinya berkembang, belajar secara mandiri, mencoba memahami 

apa yang disampaikan oleh guru, berusaha berinteraksi dengan guru dan teman, belajar 

menerima perbedaan, dan berusaha menjadi lebih kreatif dalam pembelajaran; (b) 

persentase nilai angket minat dan motivasi peserta didik difabel rungu menunjukkan nilai 

yang sangat baik yaitu 86,11% untuk minat dan 92,10% untuk motivasi yang artinya 

bahwa minat dan motivasinya terhadap pembelajaran kimia sangat tinggi; dan (c) prestasi 

peserta didik difabel rungu dapat dilihat dari nilai akhir yang diperolehnya menunjukkan 

nilai yang cukup baik diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni 83 dari KKM 75. 

Sedangkan untuk hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran kimia di sekolah inklusi 

yaitu: (a) guru kimia belum pernah mengikuti pelatihan untuk mengajar peserta didik 

berkebutuhan khusus terutama peserta didik difabel rungu; dan (b) peserta didik difabel 

rungu adalah komunikasi dan informasi yang diperoleh dalam proses pembelajaran tidak 

maksimal. Adapun solusi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi yaitu: (a) sekolah 

bekerjasama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan Pendidikan Luar Sekolah 

(PLS) untuk melakukan pelatihan, monitoring, dan evaluasi kepada Bapak/Ibu Guru; dan 

(b) guru kimia mengadakan bimbingan belajar untuk peserta didik difabel rungu yang 

dilaksanakan sebanyak 1-2 kali dalam seminggu. 

 

Kata kunci: pembelajaran kimia SMA, sekolah inklusi, difabel rungu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam pembangunan 

bangsa. Semua anak tanpa kecuali mempunyai hak yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan, termasuk peserta didik yang berkebutuhan khusus. 

Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 bahwa Warga Negara yang memiliki 

kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak 

memperoleh pendidikan khusus (UU Sisdiknas: 2003). Hal ini diperjelas oleh 

deklarasi kongres anak berkelainan dan anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) 

lainnya tentang persamaan kesempatan bagi para penyandang cacat untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu (Rusyani, 2007: 73-78). 

Peserta didik berkebutuhan khusus atau disebut juga difabel adalah peserta 

didik yang memiliki perbedaan secara signifikan dari orang pada umumnya. 

Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat, 

menyebutkan bahwa definisi difabel adalah setiap orang yang mempunyai 

kelainan fisik dan/atau mental, sehingga dapat mengganggu atau merupakan 

rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan kehidupan secara layak.  

Istilah difabel sendiri adalah singkatan dari bahasa Inggris differently 

abled yang artinya orang-orang yang memiliki kemampuan yang berbeda 

(Coleridge, 1997: 137). Namun, di Indonesia istilah yang sering digunakan 

adalah anak berkebutuhan khusus. Pengembangan potensi peserta didik 
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berkebutuhan khusus awalnya diatasi dengan adanya pendidikan luar biasa di 

sekolah luar biasa (SLB). Namun saat ini, paradigma pendidikan untuk peserta 

didik berkebutuhan khusus telah diganti menjadi pendidikan inklusi di sekolah-

sekolah yang juga menerima peserta didik yang tidak berkebutuhan khusus, 

yakni sekolah inklusi.  

Sekolah inklusi berdiri dengan tujuan untuk memberikan pendidikan dan 

hak belajar peserta didik yang berkebutuhan khusus agar mereka terbiasa dan 

bisa bersosialisasi dengan anak-anak normal lain. Dalam pelaksanaannya 

sekolah inklusi ini lebih memperhatikan dan mempertimbangkan berbagai 

aspek, termasuk didalamnya aspek sarana-prasarana, kurikulum, pendekatan 

pembelajaran, dan aspek lainnya.  

Salah satu peserta didik yang berkebutuhan khusus adalah peserta didik 

difabel rungu atau yang lebih sering dikenal dengan sebutan tunarungu. 

Penempatan peserta didik difabel rungu di sekolah berbasis inklusi 

ditempatkan satu kelas dengan peserta didik yang tidak berkebutuhan khusus.  

Peserta didik difabel rungu mengandalkan indera penglihatan dan isyarat gerak 

tangan untuk belajar. Cara belajar mereka juga harus mendapat bantuan dari 

orang-orang di sekitarnya terutama untuk materi pelajaran yang dianggap sulit 

seperti mata pelajaran kimia yang memerlukan praktek untuk menunjang 

proses pembelajaran.  

Menjelaskan materi tertentu pada difabel rungu memang tidak semudah 

menjelaskan pada difabel netra. Difabel netra yang mengandalkan indera 

pendengaran dalam proses pembelajaran dibantu dengan adanya braile 
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sehingga apa yang peserta didik tersebut dengar dapat terilustrasikan dengan 

braile. Sedangkan difabel rungu yang mengandalkan indera penglihatan cukup 

sulit memahami materi dalam proses pembelajaran. Meski pun sekarang 

banyak terdapat alat bantu pendengaran, namun tidak semua anak difabel 

rungu menggunakannya. Dengan demikian para pendamping bertugas sebagai 

guru pembimbing belajar yang harus menjelaskan kembali apa yang anak 

difabel rungu pelajari baik di kelas maupun di luar kelas.
1
 

Hasil wawancara dengan Ibu Esthi Wikan Nastri, S.Pd, selaku guru kimia 

di sekolah inklusi SMA Negeri 1 Sewon, beliau mengungkapkan:  

“Berbeda dengan peserta didik difabel netra, untuk peserta didik difabel 

rungu sebelum mengikuti pelajaran kimia peserta didik tersebut 

mendapatkan bimbingan terlebih dahulu pada hari sebelumnya mengenai  

materi yang akan dipelajari.”
2
 

 

 Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran 

terutama bagi peserta didik difabel rungu, diantaranya dapat dilihat dari tenaga 

pengajar, metode, dan strategi pembelajarannya, maka perlu diketahui 

keberhasilan dan hambatan pembelajaran kimia baik secara intern maupun 

ekstern khususnya bagi guru dan peserta didik difabel rungu. Atas dasar inilah 

peneliti ingin melakukan penelitian mengenai “Identifikasi Keberhasilan dan 

Hambatan Pembelajaran Kimia Pada Sekolah Inklusi Terhadap Peserta Didik 

Difabel Rungu (Studi Kasus di Kelas X SMA Negeri 1 Sewon Bantul - 

Yogyakarta)” untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi masyarakat 

khususnya para elemen pendidikan terkait. 

                                                           
1
 Observasi di PLB gedung PKSI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada Selasa 21 Februari 2012 

pukul 09.30-11.45 WIB. 
2
 Wawancara pada Kamis 3 Mei 2012 pukul 09.00 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dibuat beberapa rumusan masalah. 

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keberhasilan pembelajaran kimia dilihat dari proses 

pembelajaran, minat dan motivasi, serta prestasi peserta didik difabel rungu 

di sekolah inklusi SMA Negeri 1 Sewon? 

2. Apa hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran kimia di sekolah inklusi 

SMA Negeri 1 Sewon khususnya bagi guru dan peserta didik difabel rungu? 

3. Apa solusi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran 

kimia di sekolah inklusi SMA Negeri 1 Sewon khususnya bagi guru dan 

peserta didik difabel rungu? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui keberhasilan pembelajaran kimia dilihat dari proses 

pembelajaran, minat dan motivasi, serta prestasi peserta didik difabel rungu 

di sekolah inklusi SMA Negeri 1 Sewon. 

2. Mengetahui hambatan pembelajaran kimia di sekolah inklusi SMA Negeri 1 

Sewon khususnya bagi guru dan peserta didik difabel rungu. 

3. Mengetahui solusi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi dalam 

pembelajaran kimia di sekolah inklusi SMA Negeri 1 Sewon khususnya 

bagi guru dan peserta didik difabel rungu. 
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D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

Memberikan gambaran mengenai potret pendidikan inklusi terutama 

pada pembelajaran kimia agar realisasinya lebih diperhatikan melalui 

pemberian sarana dan prasarana serta tenaga pendidik yang sesuai dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan inklusi di Indonesia. 

2.   Manfaat Praktis 

a. Guru, dapat memberikan informasi untuk lebih meningkatkan 

pofesionalisme dan keterampilan dalam proses pembelajaran.  

b. Lembaga, dapat dijadikan acuan dan pertimbangan pemikiran dalam 

melakukan perubahan dan/atau pembenahan kurikulum untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan inklusi.  

c. Peneliti, memperluas wawasan mengenai proses pembelajaran kimia di 

sekolah inklusi.  

d. Dunia pendidikan, diharapkan dapat memberikan inspirasi penelitian 

lebih lanjut, sehingga menambah sumbangan informasi sebagai 

referensi penelitian yang relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan dari peneliti 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keberhasilan pembelajaran kimia peserta didik difabel rungu di sekolah 

inklusi SMA Negeri 1 Sewon dilihat dari:  

a. Proses pembelajaran, meliputi: 

1) Persiapan pembelajaran guru kimia untuk mengajar di kelas inklusi 

Persiapan pembelajaran kimia untuk peserta didik difabel rungu 

pada umumnya sama dengan persiapan untuk peserta didik normal. 

RPP, metode mengajar, setting kelas, indikator, SK, dan KD 

disesuaikan dengan karakteristik materi yang akan disampaikan. 

Perbedaannya peserta didik difabel rungu mengikuti bimbingan 

belajar terlebih dahulu sebelum melaksanakan proses pembelajaran. 

2) Pelaksanaan proses pembelajaran kimia untuk peserta didik difabel 

rungu di kelas inklusi  

Pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi mempertimbangkan 

keberadaan difabel rungu. Meskipun menggunakan kurikulum yang 

sama dengan kelas lain, namun pendekatan pembelajaran di kelas 

inklusi berbeda dengan kelas lain yakni menggunakan pendekatan 

khusus.  
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Kelas inklusi lebih banyak diberikan latihan soal dalam proses 

pembelajaran. Informasi yang berkaitan dengan pembelajaran 

dituliskan di papan tulis, mulai dari materi, penjelasan guru, dan lain-

lain. Sedangkan untuk praktikum peserta didik difabel rungu tidak 

dilibatkan secara aktif dalam pelaksanaannya, hanya mengamati 

jalannya praktikum. 

Adapun hasil dan manfaat yang diperoleh dalam proses 

pembelajaran: 

a) kepercayaan dirinya berkembang sedikit demi sedikit; 

b) belajar secara mandiri; 

c) mencoba memahami apa yang disampaikan oleh guru; 

d) berusaha berinteraksi dengan guru dan teman; 

e) belajar menerima perbedaan dan beradaptasi dengan perbedaan; 

dan 

f) berusaha menjadi lebih kreatif dalam pembelajaran agar dapat 

diterima oleh teman. 

b. Keberhasilan pembelajaran kimia peserta didik difabel rungu dilihat dari 

minat dan motivasi mengikuti proses pembelajaran  

Minat dan motivasinya terhadap pembelajaran kimia besar karena 

dari awal peserta didik difabel rungu ingin masuk program IPA. Minat 

dan motivasi peserta didik difabel rungu ketika proses pembelajaran 

berlangsung dapat dilihat dari: 

1) interaksi peserta didik difabel rungu ketika diskusi dan pembelajaran;  
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2) selalu mencatat materi yang ditulis oleh guru di papan tulis; 

3) menanyakan pada teman sebangku jika tidak memahami materi;  

4) mengumpulkan tugas dari guru tepat waktu; dan 

5) mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 

c. Keberhasilan pembelajaran kimia peserta didik difabel rungu dilihat dari 

prestasinya di kelas inklusi  

Prestasi peserta didik difabel rungu sangat baik dalam pelajaran 

kimia, hal ini dapat dilihat dari nilai akhir yang dia dapat diatas kriteria 

ketuntasan minimal. 

d. Evaluasi yang dilakukan terhadap guru dan peserta didik difabel rungu di 

kelas inklusi 

1) Evaluasi untuk guru kimia dilakukan dengan melihat pembelajaran di 

kelas secara langsung, wawancara baik pada guru kimia maupun 

pesrta didik difabelnya, dan monitoring dari laporan guru.  

2) Evaluasi untuk peserta didik difabel rungu disamakan seperti evaluasi 

pada peserta didik normal. Indikator, jumlah soal, jenis soal, dan 

waktu untuk evaluasi sama persis dengan peserta didik normal. 

Evaluasi praktikum juga sama yakni membuat laporan praktikum dan 

lain-lain. 

2. Hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran kimia di sekolah inklusi 

khususnya bagi guru dan peserta didik difabel rungu 

a. Guru kimia belum pernah mengikuti pelatihan mengenai penanganan 

anak berkebutuhan khusus sehingga tidak tahu bagaimana cara 
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menangani peserta didik dengan kebutuhan khusus. Hambatan utama 

adalah tidak dapat berkomunikasi dan berinteraksi aktif dengan peserta 

didik difabel rungu dalam proses pembelajaran, sehingga cukup sulit 

untuk menjelaskan materi kimia. 

b. Peserta didik difabel rungu tidak dapat menerima informasi dengan 

maksimal ketika pembelajaran di kelas berlangsung dan tidak dapat 

berkomunikasi serta berinteraksi secara aktif dengan guru dan teman-

teman lainnya. 

3. Solusi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran kimia 

di sekolah inklusi khususnya bagi guru dan peserta didik difabel rungu 

a. Sekolah bekerja sama dengan NGO dan PLS untuk melakukan 

pelatihan, monitoring, dan evaluasi kepada Bapak/Ibu Guru. Namun 

hanya beberapa guru saja yang sudah mengikuti pelatihan. Pelatihan 

yang dilaksanakan meliputi:   

1) proses penyampaian materi untuk difabel; 

2) menerjemahkan buku kedalam huruf Braile; 

3) bahasa isyarat untuk difabel;  

4) karakteristik peserta didik difabel; dan lain-lain. 

b. Guru kimia mengadakan bimbingan belajar untuk peserta didik difabel 

rungu yang dilaksanakan sebanyak 1-2 kali dalam seminggu. Guru kimia 

juga sangat memperhatikan cara mengajarnya di kelas ketika proses 

pembelajaran sedang berlangsung. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil akhir penelitian identifikasi keberhasilan dan hambatan 

pembelajaran kimia pada sekolah inklusi terhadap peserta didik difabel rungu 

di SMA Negeri 1 Sewon, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan melakukan studi awal sebelum 

melakukan penelitian, instrumen penelitian lebih disiapkan agar data yang 

diperoleh lebih maksimal. Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini baik 

yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif pada tingkat pengembangan 

media/metode pembelajaran, eksperimen, dan penelitian lainnya agar 

memperoleh informasi lebih lanjut mengenai pelaksanaan pendidikan 

inklusi di Indonesia. 

2. Bagi sekolah, penyediaan fasilitas untuk peserta didik difabel lebih 

diperhatikan, mengupayakan adanya pelatihan secara berkala untuk guru 

yang mengajar di kelas inklusi dan mendatangkan guru pendamping yang 

sesuai dengan jenis difabelnya. 

3. Bagi pihak pemerintah, sebaiknya lebih memperhatikan adanya penerapan 

pendidikan inklusi di Indonesia dengan sering mengadakan pelatihan, 

seminar, monitoring, dan evaluasi mengenai pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus guna meningkatkan kualitas pendidikan inklusi di 

Indonesia.  
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